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ABSTRAK 

   

Perkonomian dalam setiap daerah khususnya di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pasti terdapat suatu perbedaan. Baik dari sisi pendapatan asli daerah, 

jumlah industri, jumlah penduduk, maupun letak suatu daerahnya. Hal tersebut 

dapat dikarenakan suatu daerah mempunyai ciri khas tersendiri, seperti mata 

pencahariannya. Sehingga dengan adanya ciri khas dalam setiap daerah, maka 

dapat memungkinkan kinerjanya pun juga berbeda, khususnya dari sisi 

keuangannya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan kinerja keuangan dalam pemerintah daerah pada kota/kabupaten di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kinerja keuangan yaitu untuk melihat 

sejauh mana suatu daerah dalam mengelola keuangannya. Untuk mengukur 

tingkat kinerja keuangan tersebut, maka dapat menggunakan rasio keuangan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian statistik deskriptif.  Sampel yang 

diambil yaitu kota/kabupaten yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Variabel yang digunakan yaitu rasio kemandirian, rasio efektivitas, rasio efisiensi, 

rasio aktivitas dan rasio pertumbuhan. Data dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder yang diambil dari Laporan Realisasi Anggaran tahun 2012 sampai 2014. 

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan yaitu 

menggunakan uji beda One Way Anova dan Kruskal Wallis. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasio kemandirian dan rasio 

efektifitas antara kabupaten yang satu dengan kabupaten yang lainnya terdapat 

perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pemerintah daerah kota/kabupaten di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2014. Sedangkan ketiga Rasio 

yang lainnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

kinerja keuangan pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2014. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

kelima kabupaten tersebut dalam mengelola keuangannya tidak jauh berbeda 

antara kabupaten yang satu dengan kabupaten yang lainnya.    

Kata Kunci:  Kinerja Keuangan, Pemerintah Daerah, Rasio Kemandirian, Rasio 

                     Efektivitas, Rasio Efisiensi, Rasio Aktivitas, dan Rasio Pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

 

The economy in everyregion,especially the special district of 

Yogyakarta surely has difference in local own-source revenue, the number of 

industries, total population, or the location of the region. It because every region 

has their own feature likelivelihood.So that it may caused difference performance, 

especially in finance. Therefore, this research is purposed to understand 

government financial performance of city/regency in the special district of 

yogyakarta. Financial performance shows region‟s capability of managing 

finance. It is measured by using financial ratio. 

This is a descriptif-statistic research. The sample for this research 

consist of cities/regencies in the special district of yogyakarta. The variables for 

this research are independence ratio, efectivity ratio,eficiency ratio, activity ratio, 

and growth ratio. The data are collected by secondary data of budget realization 

report in 2012-2014. Instrument analysis of measuring financial performance 

difference is one way anova and kruskal wallis. 

This research shows that there is significant financial performance in 

independence ratio and efectivity ratio of cities and regencies in the special 

district of yogyakarta in 2012-2014. Whereas the other ratio shows that there is 

no significant financial performance. So it indicate that there is not much 

difference of managing finance between the five districts. 

 

Keyword: financial performance, local government, independence ratio, efectivity  

               ratio,eficiency ratio, activity ratio, growth ratio. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
  

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

Ba‟ 

Ta‟ 

Sa‟ 

Jim 

Ha‟ 

Kha‟ 

Dal 

Zal 

Ra‟ 

Za‟ 

Sin 

Syin 

Sad 

Dad 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 



 

ix 

 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

Ta‟ 

Za 

„ain 

gain 

fa‟ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha‟ 

hamza

h 

ya 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

„l 

„m 

„n 

w 

h 

‟ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 متعددّة

 عدةّ

ditulis 

 

ditulis 

Muta‟addidah 

 

„iddah 

 

III. Ta’marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hikmah حكمة

 ditulis Jizyah جسية



 

x 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 ‟ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الاوليبء

 

c. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 

 ditulis zakātul fitri زكة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

       ____َ___  
               ـــــــــــــــــــــــــــِـــــــــــــــــــــــــ

 ـــــــــــــــــــــــــــــــُـــــــــــــــــــــــــــ      

fathah 

 

          kasrah 

 

        dammah 

   

ditulis 

 

          ditulis 

 

          ditulis 

 

a 

 

               i 

 

              u 

 

V. Vokal Panjang 

1. 

2. 

3. 

4. 

Fathah + alif                         جاهاية 

Fathah + ya‟ mati                  تنسى 

Kasrah + ya‟ mati                  كريم 

Dammah + wawu mati         

                  فروض

ditulis 

ditulis 

dituls 

ditulis 

ā jāhiliyyah 

ā tansā 
 

ī karīm 

 

ū furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. 

 

2. 

Fathah + ya‟ mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

 

bainakum 

 

au 

 



 

xi 

 

 ditulis qaul قول

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

  

        apostrof 

 ااوتم

 أعدتّ

 لئه شكر تم

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

a‟antum 

 

u‟iddat 

 

la‟in syakartum 

 

VIII.Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 

Xxx h                 القران 

 القيبش               

ditulis 

 

ditulis 

Al-Qur‟ān 

 

Al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 السمبء

 الشمص

ditulis 

 

ditulis 

as-Samā‟ 

 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السىة

ditulis 

 

ditulis 

żawi al-furūd 
 

Ahl as-Sunnah 
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X. Pengecualian 

 Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur‟an, hadits, 

mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 

olehpenerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 

negerayang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad SyukriSoleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

 

Sukses itu bukan orang yang berhasil mendapatkan sesuatu yang 

diinginkan, tapi sukses itu adalah orang yang berhasil mendapatkan 

kebaikan dalam hidupnya.  

(KH. Anwar Zahid) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

    Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 tentang 

Pemerintahan Daerah, pemerintah daerah yaitu suatu kepala daerah dan 

penyelenggara yang memimpin semua urusan pelaksanaan yang ada di 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. Dengan adanya 

daerah otonom tersebut maka suatu daerah mempunyai wewenang maupun 

kewajiban untuk dapat mengatur dan mengurusi pemerintahannya sendiri.  

Suatu daerah untuk dapat menghasilkan pemerintah daerah otonom yang 

efisisen, efektif, akuntabel, transparan dan responsif secara kesinambungan, 

maka dapat dilakukan dengan desentralisasi (Mardiasmo, 2004: 10). 

Desentralisasi menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pasal 1 

yaitu suatu penyerahan urusan pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah otonom yang berdasarkan atas asas otonomi. Salah satu tujuan 

dari adanya suatu otonomi daerah yaitu dapat mendorong pemberdayaan 

masyarakat dan diharapkan kedepannya suatu daerah tersebut dapat lebih mandiri. 

Tetapi dalam masa tahap awal pelaksanaan otonomi tersebut tidak semua daerah 

sudah siap melaksanakan otonomi, karena dalam pelaksanaan otonomi ini suatu 

daerah secara tidak sengaja dipaksa untuk melakukan suatu perubahan, baik 

struktur maupun proses dan kultur birokrasi (Mardiasmo, 2004: 207). 
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Suatu daerah dapat meningkatkan perekonomiannya, apabila daerah 

tersebut mampu melihat potensi yang ada kemudian menggunakannya dengan 

bijak. Selain itu, dalam mengatur pengelolaan keuangan daerah harus 

diperhatikan dengan sangat teliti dan cermat. Ini dikarenakan suatu daerah 

dapat dikatakan telah mandiri dalam pembangunan daerahnya apabila suatu 

daerah tersebut tidak lagi bergantung kepada dana pemerintahan pusat baik 

dari penerimaan pajak penghasilan perseorangan, pajak bumi dan bangunan, 

dana alokasi umum (DAU) ataupun dana alokasi khusus (DAK). Sehingga 

dana yang digunakan untuk pembangunan daerahnya hanya bersumber dari 

pendapatan asli daerah, baik melalui pajak daerah, retribusi daerah ataupun 

melalui pendapatan lainnya. Untuk dapat mengetahui apakah suatu daerah 

setiap tahunnya mengalami peningkatan atau penurunan dalam menerima dana 

dari pemerintahan pusat yaitu dapat dilihat dari realisasi anggaran.  

Anggaran merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

menstabilkan dan mendorong suatu pertumbuhan perekonomian daerah 

dengan memberikan fasilitas-fasilitas kegiatan perekonomian masyarakat, 

maka dengan hal tersebut  diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan 

ekonominya (Mameseh 2004, dalam Anggarini, 2010: 98). Sehingga dalam 

menumbuhkan perekonomian suatu daerah dapat sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki daerah tersebut. Selain anggaran dalam pemerintahan daerah, 

tingkat kemandirian juga sangat berpengaruh. Karena hal tersebut dapat 

mengetahui seberapa besar kemandirian dalam suatu daerah. Untuk 

mengetahui ketergantungan suatu daerah terhadap pemerintah pusat maka 

dapat digunakan dengan rasio.  
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    Rasio kemandirian merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kemandirian dalam suatu daerah. Apabila rasio kemandirian 

semakin tinggi maka tingkat ketergantungan suatu daerah terhadap pemerintah 

pusat ataupun pihak lain akan semakin rendah, rasio kemandirian ini juga 

berpengaruh kepada pembangunan dalam suatu daerahnya, karena apabila 

tingkat partisipasi masyarakat tinggi maka kesejahteraan masyarakatnya juga 

akan semakin tinggi (Halim, 2002: 128).  

          Kesejahteraan dalam kamus umum bahasa indonesia yaitu suatu hal 

ataupun keadaan sejahtera, keselamatan, ketentraman serta kemakmuran. 

Sedangkan kesejahteraan dalam pandangan Islam yaitu bukan hanya sesuatu 

yang ditentukan oleh terpenuhinya suatu kebutuhan materiil saja, tetapi suatu 

kesejahteraan harus melibatkan terpenuhinya suatu kebutuhan immateriil 

maupun spiritual (Triyanta, 2012: 89). Sehingga untuk dapat mencapai suatu 

kesejahteraan tersebut maka suatu masyarakat ataupun suatu daerah semua 

kebutuhan terutama kebutuhan pokok harus sudah terpenuhi. Berikut rencana 

pendapatan kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 

2014.. 
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Tabel 1. Rencana Pendapatan Asli Daerah (PAD), Serta Persentasenya 

Terhadap Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja  Pemerintah Daerah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2014 

Sumber: Statistik Keuangan Daerah Istimewa Yogyakarta 2013-2014: 10 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa persentase Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) terhadap rencana pendapatan, pada kelima kota/kabupaten 

terlihat perbedaan yang cukup jauh. Hal tersebut dapat diketahui bahwa 

persentasenya yang di atas 10 % hanya ada tiga kota/kabupaten, yaitu Kota 

Yogyakarta sebesar 33,41 % yang merupakan persentasenya paling tinggi, 

Kabupaten Sleman sebesar 20,51 %, Kabupaten Bantul sebesar 15,71 %. 

Sedangkan pada Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Gunung Kidul 

persentasenya di bawah 10 % yaitu sebesar 9,00 % dan 6,97 %.  

  Penelitian sebelumnya yang hampir sama telah dilakukan oleh susanti 

dan ika (2012) menyatakan bahwa jika dilihat dari rata-rata prosentase dari 

ketiga rasio kinerja keuangan daerah sebelum dan sesudah otonomi 

menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan. Peningkatan hanya terjadi pada 

tingkat kemandirian keuangannya yaitu sebesar 16,75%. Sehingga kinerja 

keuangan daerah Provinsi DIY sebelum dan sesudah otonomi daerah 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan akan tetapi tidak siqnifikan.  
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  Dengan adanya persentase tersebut dan berdasarkan perbandingan dari 

penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin mengetahui kinerja keuangan 

daerah kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta setelah 

otonomi pada tahun 2012-2014. Apakah pada tahun tersebut kabupaten yang 

ada di Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta dalam mengelola keuangannya 

sudah baik atau belum. Sehingga dengan membandingkan kinerja 

keuangnnya, maka dapat diketahui kabupaten mana dan pada tahun berapa 

yang telah mengalami peningkatan. Sehingga apabila terjadi penurunan atau 

dalam mengelola keuangannya belum baik, maka suatu pemerintahan, baik 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dapat membentuk kebijakan 

yang baru untuk memperbaikinya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti pada Kota/Kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

tahun 2012-2014, dikarenakan tahun tersebut bersifat aktualitas yaitu dengan 

judul Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Pada 

Kota/Kabupaten Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-

2014. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan tingkat kemandirian kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2012-2014. 
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2. Bagaimana perbandingan tingkat efektivitas kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2012-2014. 

3. Bagaimana perbandingan tingkat efisiensi kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2012-2014. 

4. Bagaimana perbandingan tingkat aktivitas kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2012-2014. 

5. Bagaimana perbandingan tingkat pertumbuhan kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2012-2014. 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui perbandingan tingkat kemandirian kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2012-2014. 

2. Mengetahui perbandingan tingkat efektivitas kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2012-2014. 

3. Mengetahui perbandingan tingkat efisiensi kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2012-2014. 
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4. Mengetahui perbandingan tingkat aktivitas kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2012-2014. 

5. Mengetahui perbandingan tingkat pertumbuhan kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2012-2014. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1.  Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh 

kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, supaya 

kedepannya perekonomiannya dapat dapat lebih maju dan sejahtera.  

2.  Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dan pengetahuan bagi mahasiswa-mahasiswa lainnya.  

1.5  Sistematika Pembahasan  

    Dalam penelitian ini sistematika penulisannya terdiri atas lima bab yang 

saling berkaitan satu sama lain. 

BAB I PENDAHULUAN 

     Bab pertama ini berisi tentang pendahuluan, yaitu terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI  

     Bab kedua ini berisi tentang kerangka teori, dalam kerangka teori ini 

terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD), otonomi daerah, keuangan daerah dan kinerja keuangan, dan 
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rasio keuangan dalam pandangan Islam. Selain itu juga terdapat adanya telaah 

pustaka, rerangka teoritis, dan juga hipotesis penelitian. Dalam telaah pustaka 

yaitu terdiri dari penelitian-penelitian terdahulu, serta yang membedakan 

penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang diteliti.  

BAB III METODE PENELITIAN  

      Bab ketiga ini berisi tentang metode penelitian, yang terdiri dari jenis 

dan sifat penelitian, populasi dan sampel, jenis dan teknik pengumpulan data, 

variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Bab keempat ini berisi tentang pembahasan, yaitu gambaran umum 

kota/kabupaten yang menjadi objek penelitian, serta memaparkan hasil 

analisis perbandingan kinerja keuangan di kota/kabupaten di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

BAB V PENUTUP  

     Bab kelima ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang telah 

penulis paparkan di atas serta berupa saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rasio Kemandirian  

Rasio kemandirian ini yaitu untuk melihat seberapa besar tingkat 

kemandirian dalam suatu daerah. Tingkat kemandirian keuangan daerah ini 

peringkat pertama yaitu Kota Yogyakarta sedangkan peringkat terakhir 

yaitu Kabupaten Gunung Kidul. Dalam rasio kemandirian ini terdapat 

perbedaan yang signifikan pemerintah daerah kota/kabupaten di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2014. 

2. Rasio Efektivitas 

Rasio efektivitas ini yaitu untuk mengetahui seberapa efektiv pemerintah 

daerah dalam mengelola keuangnnya. Dalam rasio efektivitas ini peringkat 

pertama yaitu Kabupaten Sleman sedangkan peringkat terakhir yaitu 

Kabupaten Gunung Kidul. Serta dalam rasio efektivitas ini yaitu terdapat 

perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pemerintah daerah 

kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-2014. 

3. Rasio Efisiensi 

Rasio efisiensi yaitu untuk dapat mengetahui seberapa efisien dalam 

mengelola dananya. Rasio efisiensi ini peringkat pertama yaitu Kota 

Yogyakarta sedangka peringkat terakhir yaitu Kabupaten Bantul.  Dalam 

rasio efisiensi ini kinerja keuangnnya tidak terdapat perbedaan yang
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signifikan pemerintah daerah kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta tahun 2012-2014. 

4. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas ini yaitu untuk mengetahui dana yang digunakan 

pemerintah daerah untuk belanja rutin dan belanja pembangunan. Dalam 

rasio aktivitas ini semua kabupaten yang ada di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dananya lebih banyak digunakan untuk belanja rutin dari pada 

belanja pembangunan. Hasil uji beda dari rasio aktivitas belanja rutin dan 

rasio aktivitas belanja pembangunan yaitu tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kinerja keuangan pemerintah daerah kota/kabupaten di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2014. 

5. Rasio Pertumbuhan  

Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

pemerintahan dalam mempertahankan keberhasilannya.  

 Rasio pertumbuhan pendapatan asli daerah. 

Dalam rasio pertumbuhan pendapatan asli daerah ini kabupaten 

yang selalu mengalami kenaikan yaitu Kabupaten Bantul dan 

Kabupaten Gunung Kidul. Sedangkan Kabupaten yang lainnya 

mengalami fluktuasi. Rasio pertumbuhan pendapatan asli daerah 

berdasarkan hasil uji beda yaitu tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kinerja keuangan pemerintah kota/kabupaten pada 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-2014. 
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 Rasio pertumbuan pendapatan  

Rasio pertumbuhan pendapatan yang selalu mengalami kenaikan 

yaitu hanya Kabupaten Bantul. Sedangkan kabupaten yang lainnya 

dalam tiga tahun tersebut mengalami fluktuasi. Berdasarkan hasil 

uji beda, maka rasio pertumbuhan pendapatan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pemerintah 

kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 

2012-2014. 

 Rasio pertumbuhan belanja rutin 

Dalam rasio pertumbuhan belanja rutin ini kabupaten yang selalu 

mengalami kenaikan selama tiga tahun yaitu Kabupaten Gunung 

Kidul. Sedangkan yang lainnya mengalami naik turun. Rasio 

pertumbuhan belanja rutin ini tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan pemerintah daerah kota/kabupaten di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-2014. 

 Rasio pertumbuhan belanja pembangunan 

Rasio pertumbuhan belanja pembangunan ini yang selalu 

mengalami kenaikan yaitu hanya Kabupaten Bantul. Sedangkan 

kabupaten yang lainnya selama tiga tahun mengalami naik turun. 

Dalam rasio pertumbuhan belanja pembangunan berdasarkan hasil 

uji beda, maka diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kinerja keuangan pemerintah kota/kabupaten di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-2014. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka  peneliti  memberikan saran 

sebagai berikut: 

Untuk pemerintah daerah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebaiknya meningkatkan kinerja keuangnnya, baik melalui kegiatan yang dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah ataupun melalui kebijakan dalam 

mengelola keuangan. Sehingga ketika pendapatan asli daerah semakin 

meningkat setiap tahunnya, maka ketergantungan pemerintah daerah kepada 

pemerintah pusat akan menurun dan tingkat kemandiriannya akan meningkat 

serta kesejahteraan pemerintah daerah akan semakin meningkat.  

Sedangkan untuk peneliti selanjutnya yaitu sebaiknya untuk menambah 

periode penelitian dan subjek penelitiannya, sehingga tidak hanya satu 

provinsi.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Terjemahan Teks Arab 

No. Bab Hlm Terjemahan 

1. Bab 2 

 

27 Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari 

penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk 

rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 

supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 

Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 

dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Amat keras hukumannya.”(QS. al-Hasyr: 7) 

 

2. Bab 2 

Bab 4 

28 

69 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan. (At-Taubah: 105)                            

 

3. Bab 2 29 Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. (al-jumu‟ah:10) 

 

4. Bab 2 30 Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-

Nya dengan penuh ketekunan. (Al-Muzzammil:8) 

 

5. Bab 2 

Bab 4 

30 

72 

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 

(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) 

kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 

antara yang demikian (Al-Furqaan:67). 

 

 



 

 

 

 

6. Bab 2 

Bab 4 

31 

72 

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) mesjid[534], Makan dan 

minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan[535]. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berlebih-lebihan (Al-A‟raaf:31). 

 

7. Bab 2 

Bab 4 

32 

73 

Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 

yang kafir (Yusuf: 87). 

 

8. Bab2 

Bab 4 

33 

74 

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 

(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) 

kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 

antara yang demikian (Al-Furqaan: 67) 

 

9. Bab 2 

Bab 4 

34 

76 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 

dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Al-

Hasyr:18). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2                              

Hasil Perhitungan Rasio-rasio Kinerja Keuangan Daerah 

a. Rasio kemandirian  

 

1. Rasio kemandirian Kabupaten Bantul 

Tahun 2012  

 

                               = 14,41 % 

Tahun 2013  

 

          = 17,75% 

Tahun 2014 

 

              =  34,47% 

2. Rasio kemandirian Kabupaten Sleman  

Tahun 2012 

 

                                                         = 23,48% 

 

Tahun 2013 



 

 

 

 

 

         = 31,14% 

Tahun 2014 

 

             = 38,24% 

3. Rasio Kemandirian Kota Yogyakarta 

Tahun 2012 

 

              = 41,82% 

Tahun 2013 

 

              = 58,14% 

Tahun 2014 

 

               = 47,58% 

4. Rasio Kemandirian Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2012  

 

              = 9,36% 



 

 

 

 

Tahun 2013 

 

               = 10,83% 

Tahun 2014 

 

              = 16,98%  

5. Rasio Kemandirian Kabupaten Gunung Kidul  

Tahun 2012  

 

               = 6,73% 

Tahun 2013  

 

             = 7,43% 

Tahun 2014 

 

             = 13,46%  

 

 

b. Rasio Efektivitas  



 

 

 

 

 

1. Rasio Efektivitas Kabupaten Bantul  

Tahun 2012 

 

                                                       = 117,63% 

 Tahun 2013 

 

                        = 109,14% 

Tahun 2014 

 

            = 128,08% 

2. Rasio Efektivitas Kabupaten Sleman 

Tahun 2012 

 

              = 124,92% 

Tahun 2013 

 

             = 131,02% 

 

Tahun 2014 



 

 

 

 

 

             = 120,72% 

3. Rasio Efektivitas Kabupaten Kota Yogyakarta  

Tahun 2012 

 

                        = 119,52% 

Tahun 2013 

 

             = 108,10% 

Tahun 2014 

 

             = 116,41% 

4. Rasio Efektivitas Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2012 

 

               = 114% 

Tahun 2013 

 

               = 122,39% 

 

 



 

 

 

 

Tahun 2014 

 

              = 120,26% 

5. Rasio Efektivitas Kabupaten Gunung Kidul  

Tahun 2012 

 

               = 98,50% 

Tahun 2013 

 

               = 108,80% 

Tahun 2014 

 

              =110,34% 

c. Rasio Efisiensi  

   

1. Rasio Efisiensi Kabupaten Bantul  

Tahun 2012  

   

          = 95,33% 

 

 



 

 

 

 

Tahun 2013 

   

          = 88,38% 

Tahun 2014 

   

          = 106,51% 

2. Rasio Efisiensi Kabupaten Sleman  

Tahun 2012 

   

          = 89,07% 

Tahun 2013 

   

          = 87,00% 

Tahun 2014 

   

       = 82,86% 

3. Rasio Efisiensi Kota Yogyakarta 

Tahun 2012 

   

       = 89,31% 

Tahun 2013 

   

       = 89,50% 

Tahun 2014 

   

       = 93,98% 

 



 

 

 

 

4. Rasio Efisiensi Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2012 

   

       = 94,56% 

Tahun 2013 

   

       =  92,28% 

Tahun 2014 

   

                             = 90,29% 

5. Rasio Efisiensi Kabupaten Gunung Kidul  

Tahun 2012 

   

        = 90,54% 

Tahun 2013 

   

       = 88,41% 

Tahun 2014 

   

        = 84,82% 

d. Rasio Aktivitas  

 

 

1. Rasio Aktivitas Kabupaten Bantul  

Tahun 2012  



 

 

 

 

                

                                                        = 88,91%                   

 

                                        = 10,92% 

       Tahun 2013 

 

 

                                                                                 = 86,78% 

 

 

      = 13,20% 

Tahun 2014 

 

                                                               = 81,72% 

 

              = 18,25% 

2. Rasio Aktivitas Kabupaten Sleman  

Tahun 2012 



 

 

 

 

 

                                                               = 87,35%   

 

 

      = 9,32% 

       Tahun 2013 

 

                             = 83,86%       

 

 

      = 12,21% 

Tahun 2014 

                                                             = 81,34%            

 

                                                          

                           = 14,91%  

3. Rasio Aktivitas Kota Yogyakarta 

Tahun 2012 

 

                          = 91,34% 



 

 

 

 

 

                = 8,62% 

Tahun 2013 

 

                    = 86,44% 

 

                            = 13,55% 

Tahun 2014 

 

                                                               =85,51%                          

 

                 =  14,44% 

4. Rasio Aktivitas Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2012 

 

                                                                = 82,82% 

 



 

 

 

 

                = 16,76% 

Tahun 2013 

 

                               = 87,04% 

 

                            = 12,78% 

Tahun 2014 

 

                                                               = 85,92%    

 

 

     = 13,82%    

5. Rasio Aktivitas Kabupaten Gunung Kidul  

Tahun 2012 

 

                                                             = 83,93%       

 

 

    = 16,05% 

 

 



 

 

 

 

Tahun 2013 

 

                                        = 86,13%   

 

 

      = 13,86% 

Tahun 2014 

 

   = 89,88% 

 

      = 10,08% 

e. Rasio Pertumbuhan  

 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin =               

 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan = 

                   



 

 

 

 

1. Rasio Pertumbuhan Kabupaten Bantul 

Tahun 2012 

 

                = 29,24% 

  

 

         = 13,30% 

         Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin  

         =  

                    = 10,79% 

                                                        Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan  

         =     

         = 17,32 

Tahun 2013 

 

    = 34,57% 

  

                           

                           = 13,66% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin  

                          =     

                          = 5,58% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan  

                          =  



 

 

 

 

                           = 30,80% 

Tahun 2014    

 

                     = 59,41% 

  

                          

                          = 19,31% 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin  

                         =    

                         = 15,38% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan  

                         =  

                                     = 69,37%    

2. Rasio Pertumbuhan Kabupaten Sleman 

Tahun 2012 

 

     = 32,79%          

 

 

            

 

           = 21,21% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin  



 

 

 

 

          =     

                      = 8,71%   

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan 

           =  

            = 37,89% 

 

Tahun 2013 

 

                          = 49,22%                                  

 

                           

                           = 9,2% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin 

                          =    

                                      = 14,38% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan  

                          =  

                           = 56,07% 

Tahun 2014 

 

     = 27,61%                                   

 

 

 

              = 9,33% 



 

 

 

 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin 

                         =   

                                     = 8,61% 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan 

                         =   

                          = 36,74% 

3. Rasio Pertumbuhan Kota Yogyakarta 

Tahun 2012 

 

                           = 47,80% 

  

 

                   = 21,63% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin 

                  =     

                              = 7,32% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan  

                  =  

                              = 49,33% 

Tahun 2013 

 

                 = 13,23% 



 

 

 

 

 

            = 13,13% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin  

               =   

               = 13,96% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan 

               =  

                = 89,14% 

Tahun 2014 

 

                 = 22,86% 

  

 

          = 11,46% 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin 

 =     

             = 7,24% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan  

=   

 = 15,56% 

4. Rasio Pertumbuhan Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2012 



 

 

 

 

 

       = 37,72% 

  

 

  = 11% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin 

 =     

             = 8,66% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan 

=    

 = 39,98% 

Tahun 2013 

 

         = 29,66% 

 

            = 13,66% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin                

 =  

             = 14,97% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan  

=    

 = -16,58% 

Tahun 2014 



 

 

 

 

 

           = 65,24% 

  

 

           = 11,68% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin  

=    

            = 8,53% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan  

=   

 = 18,86% 

5. Rasio Pertumbuhan Kabupaten Gunung Kidul 

Tahun 2012 

 

        =23,11% 

 

 

                        = 11,45% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin =              

 

                                                 = 9,89% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan = 



 

 

 

 

                                                    

    = 48,04% 

Tahun 2013 

 

       = 24,42% 

 

 

    = 15,38% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin =              

 

                                               = 13,04% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan = 

                                                    

    = -4,85% 

Tahun 2014 

 

                            = 90,94%         

 

 

    = 10,52% 

              Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin =

 



 

 

 

 

                                               = 16,71% 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan = 

                                                   

 

           = -18,59% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3                         

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 

Rasio Kemandirian 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RasioKemandiria
n 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 24,7880 
Std. Deviation 16,13656 

Most Extreme Differences 
Absolute ,202 
Positive ,202 
Negative -,132 

Kolmogorov-Smirnov Z ,782 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,573 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Rasio Efektifitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RasioEfektivitas 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 116,3887 
Std. Deviation 8,31632 

Most Extreme Differences 
Absolute ,113 
Positive ,100 
Negative -,113 

Kolmogorov-Smirnov Z ,439 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,990 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Rasio Efisiensi 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RasioEfisiensi 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 85,2560 
Std. Deviation 21,52495 

Most Extreme Differences 
Absolute ,389 
Positive ,253 
Negative -,389 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,507 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,021 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Rasio Aktivitas Belanja Rutin 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RasioAktivitasBe
lanjaRutin 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 85,9313 
Std. Deviation 2,86541 

Most Extreme Differences 
Absolute ,110 
Positive ,110 
Negative -,108 

Kolmogorov-Smirnov Z ,427 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,993 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Rasio Aktivitas Belanja Pembangunan 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RasioAktivitasBe
lanajaPembangun

an 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 13,2513 
Std. Deviation 2,72270 

Most Extreme Differences 
Absolute ,098 
Positive ,078 

Negative -,098 
Kolmogorov-Smirnov Z ,379 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,999 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RasioPertumbuha
nPAD 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 39,1880 
Std. Deviation 20,25893 

Most Extreme Differences 
Absolute ,196 
Positive ,196 

Negative -,143 
Kolmogorov-Smirnov Z ,757 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,615 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RasioPertumbuha
nPendapatan 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 13,3593 
Std. Deviation 3,69073 

Most Extreme Differences 
Absolute ,268 
Positive ,268 
Negative -,137 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,036 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,233 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RasioPertumbuha
nBelanjaRutin 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 10,9180 
Std. Deviation 3,51183 

Most Extreme Differences 
Absolute ,202 
Positive ,202 
Negative -,140 

Kolmogorov-Smirnov Z ,782 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,574 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RasioPertumbuha
nBelanajaPemba

ngunan 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 31,2720 
Std. Deviation 30,29442 

Most Extreme Differences 
Absolute ,105 
Positive ,083 

Negative -,105 
Kolmogorov-Smirnov Z ,406 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,996 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Rasio Kemandirian 

Test of Homogeneity of Variances 
RasioKemandirian 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,418 4 10 ,297 

 

Rasio Efektifitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

RasioEFektivitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,280 4 10 ,885 

 

Rasio Efisiensi 

 
Test of Homogeneity of Variances 

RasioEfisiensi 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

12,251 4 10 ,001 

 

Rasio Aktivitas Belanja Rutin 

 
Test of Homogeneity of Variances 

RasioAktivitasBelanjaRutin 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,265 4 10 ,894 

 

Rasio Aktivitas Belanja Pembangunan 

 
Test of Homogeneity of Variances 

RasioAktivitasBelanajaPembangunan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,350 4 10 ,839 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah 

 
Test of Homogeneity of Variances 

RasioPertumbuhanPAD 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,094 4 10 ,067 

 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan 

 
Test of Homogeneity of Variances 

RasioPertumbuhanPendapatan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6,626 4 10 ,007 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin 

 
Test of Homogeneity of Variances 

RasioPertumbuhanBelanjaRutin 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,148 4 10 ,960 

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan 

 
Test of Homogeneity of Variances 

RasioPertumbuhanBelanajaPembangunan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,851 4 10 ,524 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji One Way Anova 

Rasio Kemandirian 

 
ANOVA 

RasioKemandirian 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3108,346 4 777,087 14,468 ,000 

Within Groups 537,095 10 53,710   
Total 3645,442 14    

 

Rasio Efektifitas 

 
ANOVA 

RasioEFektivitas 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 611,678 4 152,919 4,289 ,028 

Within Groups 356,578 10 35,658   
Total 968,256 14    

 

Rasio Aktivitas Belanja Rutin 

 
ANOVA 

RasioAktivitasBelanjaRutin 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 22,172 4 5,543 ,597 ,673 

Within Groups 92,776 10 9,278   
Total 114,948 14    

 

Rasio Aktivitas Belanja Pembangunan 

 
ANOVA 

RasioAktivitasBelanajaPembangunan 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13,590 4 3,397 ,377 ,820 

Within Groups 90,193 10 9,019   
Total 103,783 14    

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah 

 
ANOVA 

RasioPertumbuhanPAD 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 630,927 4 157,732 ,308 ,866 

Within Groups 5115,015 10 511,501   
Total 5745,941 14    

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Rutin 

 
ANOVA 

RasioPertumbuhanBelanjaRutin 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 22,605 4 5,651 ,377 ,820 

Within Groups 150,056 10 15,006   
Total 172,661 14    

 

Rasio Pertumbuhan Belanja Pembangunan 

 
ANOVA 

RasioPertumbuhanBelanajaPembangunan 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4331,830 4 1082,957 1,272 ,344 

Within Groups 8516,695 10 851,670   
Total 12848,525 14    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

 

Hasil Uji Kruskal Wallis 

Rasio Efisiensi 

 
Test Statistics

a,b 

 RasioEfisiensi 

Chi-Square 6,567 
Df 4 

Asymp. Sig. ,161 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Daerah 

 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan 

 
Test Statistics

a,b 

 RasioPertumbuha
nPendapatan 

Chi-Square 2,283 
Df 4 
Asymp. Sig. ,684 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Daerah 
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